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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan model PjBL (Project Based 

Learning) yang menggunakan literasi matematis lebih baik daripada efektivitas pembelajaran dengan 

pembelajaran model konvensional yang menggunakan literasi matematis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuasi eksperimen (Quasi Exsperimen) dengan jenis penelitian eksperimen semu 

yang tidak memungkinkan mengontrol semua variabel secara penuh.  

metode ini digunakan karena dapat memberikan peluang untuk peneliti melihat dampak perlakuan 

dalam situasi kelas asli tanpa adanya perubahan susunan pembelajaran yang telah ada. Eksperimen 

semu merupakan pengembangan dari true exsperiment design dan quasi design experiment. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas 5 SD Muhammadiyah 08 Cilacap dengan sample penelitian terdiri dari 

dua kelas yaitu siswa kelas 5 A sebagai kelas kontrol dan kelas 5 B sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan non tes. Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t independent sample t-test dan uji t paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PjBL yang menggunakan literasi matematis 

memiliki pengaruh dan peningkatan terhadap hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Model Pembelajaran PjBL(Project Based Learning), 

Sekolah Dasar 

 

Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of learning with the PjBL (Project-Based Learning) 

model, which improves mathematical literacy, compared with the conventional model. The research 

method used is quasi-experimental (Quasi-Experimental) with a type of pseudo-experimental research 

that does not allow full control of all variables. This method is used because it enables researchers to 

observe the impact of the treatment in the original classroom setting without altering the existing 

learning structure. Pseudo-experiments are the development of actual experiment design and quasi-

experimental design. The research population comprises 5th-grade students at SD Muhammadiyah 08 

Cilacap, with the research sample consisting of two classes: 5th-grade A as the control class and 5th-

grade B as the experimental class. The instruments used are both test and non-test. The hypothesis test 

was conducted using an independent-samples t-test and a paired-samples t-test. The study results show 

that learning with the PjBL model, which incorporates mathematical literacy, has a positive influence 

on student learning outcomes. 

Keywords: Mathematical literacy ability, PjBL (Project Based Learning) learning model, Elementary 

School. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang luas dan dalam perkembangannya ilmu 

matematika tidak bergantung pada ilmu pengetahuan lainnya (Kamarullah, 2017:21). 

Menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu penting yang berkembang mengikuti zaman 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran matematika, khususnya di tingkat sekolah dasar 

(SD)  bertujuan untuk meningkatkan daya pikir siswa yang logis, hal ini akan membantu siswa 

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam keseharian (Sulistio, dkk, 

2020:268). Pada pembelajaran matematika di sekolah dasar matematika berperan dalam 

melatih siswa untuk berpikir logis dan sanggup memecahkan masalah dalam sehari-hari. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar saat ini masih dianggap sulit dan 

menakutkan oleh siswa. Menurut Kamarullah (2017:23) berpendapat bahwa pelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit untuk 

dipelajari dan dinilai sebagai pelajaran yang menakutkan bagi siswa. Sehingga untuk mengatasi 

permasalahan ini, perlu adanya kemampuan atau ketrampilan dari siswa yang akan 

memudahkan siswa dalam mempelajari matematika.  

Literasi yang secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan membaca dan 

menulis (Dewi, 2019). Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini literasi tidak hanya 

diartikan sebagai kemampuan menulis dan membaca saja melainkan memiliki makna yang 

cukup meluas (multi literacies) (Suwandi, 2018). Seperti yang dicantumkan dalam Buku Saku 

Gerakan Literasi Sekolah bahwa literasi bermakna kemampuan dalam mengakses, memahami 

dan menggunakan informasi secara cerdas (Nugraha & Octavianah, 2020). Terdapat berbagai 

macam kemampuan literasi yang perlu dikuasai oleh peserta didik, beberapa di antaranya 

adalah literasi numerasi dan literasi digital. 

Kemampuan literasi matematis ini dapat melatih siswa untuk mengenal fungsi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Sulistio, dkk, 2020:268) Literasi matematis 

ini dapat memudahkan siswa untuk lebih mengenal matematika dalam konteks kehidupan serta 

membuat keputusan dalam kehidupan bermasyarakat. Literasi matematis  merupakan suatu 

kemampuan untuk memahami serta menggunakan ilmu matematika dalam memecahkan 

permasalahan dalam berbagai konteks bidang. Dalam prosesnya, literasi matematis ini diawali 

dengan kemampuan mengidentifikasi dan memahami masalah. Selain itu, literasi matematis 

juga melibatkan penggunaan bahasa dalam bentuk tulisan maupun lisan yang penyajiannya 

melibatkan kemampuan mengeksplorasi, menalar, dan menafsirkan masalah pada konteks 

yang ada (Yunus,2017).  
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Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar guna memecahkan 

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari lalu menganalisis informasi yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk serta menginterpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan (Kemdikbud, 2017). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Ekowati et al., (2019) 

mengartikan literasi numerasi sebagai kemampuan seseorang dalam menganalisis dan 

memahami suatu pernyataan yang dikemas melalui aktivitas dalam memanipulasi simbol atau 

bahasa yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, serta mengungkapkan pernyataan 

tersebut melalui tulisan maupun tulisan. Kemampuan literasi numerasi menjadi garda terdepan 

dalam memberikan perlindungan dini terhadap tingkat pengangguran, penghasilan yang rendah 

dan kesehatan yang buruk. Seperti yang dipaparkan Ekowati dan Suwandayani (2017) dalam 

bukunya bahwa keterampilan numerasi sangat dibutuhkan pada berbagai aspek kehidupan, 

baik di rumah, pekerjaan maupun di masyarakat. Seperti halnya dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara, di mana informasi mengenai ekonomi dan politik tidak bisa 

dihindari sehingga seseorang perlu memahami dan menginterpretasikan informasi yang 

disajikan dalam bentuk numerik atau grafik. Kemampuan literasi numerasi ditunjukkan dengan 

adanya kenyamanan terhadap bilangan dan mampu menggunakan keterampilan matematika 

secara praktis dalam memenuhi tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga merujuk pada 

apresiasi dan pemahaman informasi yang dinyatakan secara matematis, misalnya grafik, bagan, 

dan tabel (Mahmud et al., 2019). 

Untuk dapat mengukur kemampuan literasi matematis siswa tingkat SD perlu dilakukan 

pengukuran pada beberapa kemampuan pokok, di antaranya yaitu kemampuan komunikasi 

(communication), mematematisasi (mathematizing), representasi (representation), penalaran 

dan pemberian arahan (reasoning and argument), strategi untuk memecahkan masalah 

(devising strategies for solving), penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal dan 

bahasa teknis (using symbolis, formal and technical language and operations), penggunaan 

alat matematika (using mathematical tools) (Ginanjar & Widayanti, 2018:121-122).  

Menurut Simartama, et. al (2020) menjelaskan bahwa banyaknya siswa yang merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang berupa soal cerita, hasil penelitiannya 

menunjukkan 1 siswa dari 16 siswa yang memiliki nilai dalam kategori cukup dan sisanya 

memiliki kategori rendah dalam kemampuan literasi matemasinya. Rendahnya kemampuan 

literasi matematis pada siswa ini disebabkan oleh kemampuan membaca yang masih kurang 

dan rendahnya minat siswa dalam membaca soal secara intens. Selain itu kurangnya inovasi 
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dalam penggunaan model pembelajaran yang yang sesuai juga menjadi penyebab utama dari 

rendahnya literasi matematis siswa. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kusumadewi et al. 

(2019:11) bahwa kemampuan literasi matematis siswa dapat dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan guru. 

 Suatu inovasi dalam pembelajaran matematika diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa. Dengan adanya inovasi yang dapat menggabungkan 

antara kemampuan literasi matematis dengan model pembelajaran yang tepat, akan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi pemahamannya terhadap 

pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa yaitu model Project Based Learning (PjBL). Model 

pembelajaran PjBL (Project Based Learning) bertumpu pada konsep pembelajaran 

konstruktivis sehingga model ini mampu mendukung peserta didik membangun 

pengetahuannya atas pengalamannya sendiri. Pada model pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) ini dirancang agar peserta didik mampu menyelesaikan sebuah masalah melalui 

aktivitas proyek, dengan adanya kerja proyek ini peserta didik akan mendapat pengalaman 

nyata tentang perencanaan suatu proyek (Surya et al., 2018). Adapun kelebihan menggunakan 

model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) yaitu dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam menyusun proyek, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

meningkatkan kolaborasi dan kekompakan, serta meningkatkan keterampilan mengelola 

sumber (Niswara et al., 2019). Dengan mengacu paparan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengulik lebih dalam terkait tingkat efektivitas yang terjadi dalam penggunaan model 

pembelajaran PjBL (Project Based Learning) terhadap kemampuan literasi numerasi dan 

literasi digital peserta didik di MI Al-Fithrah Surabaya, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

melihat efektivitas model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) yang digunakan dalam 

proses pembelajaran terhadap kemampuan literasi numerasi dan literasi digital peserta didik. 

           Menurut Tabun, et al. (2020) menjelaskan bahwa adanya keterkaitan 

penggunaan model PjBL dengan peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. Dalam 

pembelajaran  model PjBL siswa diberikan pendekatan pembelajaran yang membentuk 

masalah pada kehidupan nyata sebagai titik awal pembelajaran agar siswa terampil dalam 

menyelesaikan masalah (Efi, 2017: 6). Pada pembelajaran model PjBL memiliki tahapan 

pembelajaran (Sintaks) sebagai berikut: membuat pertanyaan mendasar, menyiapkan desain 

proyek, menyusun jadwal proyek, meninjau perkembangan proyek, penilaian hasil, dan 

evaluasi pengalaman belajar (Jennita, 2019:27). Berdasarkan permasalahan yang ada, maka 
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dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran dengan Model PjBL 

menggunakan Literasi Matematis di SD Muhammadiyah 08 Cilacap”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment), dengan jenis 

pretest dan posttest. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas 5 SD Muhammadiyah 

08 Cilacap tahun ajaran 2025/2026. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, sehingga terpilih kelas 5 A sebagai kelas kontrol dan kelas 5 B sebagai 

kelas eksperimen. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa soal uraian yang 

berjumlah 5 butir soal sebanyak dua jenis soal yaitu soal pretest dan posttest. Sebelum 

instrumen digunakan, instrumen tes telah melewati validitas teoritik dan validitas empirik. 

Instrumen soal yang digunakan telah dinyatakan memenuhi kriteria valid, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda soal yang telah ditentukan. Dengan demikian soal tes sudah dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Langkah pengumpulan data dilakukan dengan memberi soal pretest yang sama kepada 

siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya kelas kontrol diberikan 

perlakuan dengan pembelajaran model konvensional dan kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan pembelajaran model PjBL, masing-masing kelas melaksanakan 4 kali pertemuan 

pembelajaran. Setelah siswa diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan posttest untuk melihat 

pengaruh atau peningkatan hasil belajar dari model pembelajaran yang diterapkan selama 

pembelajaran. 

Setelah dilakukan pretest dan posttest pada kedua kelas, selanjutnya data yang 

diperoleh dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan 

bantuan software SPSS 25. Setelah data diketahui data berdistribusi normal dan data berasal 

dari sampel yang homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis yakni uji t untuk melihat 

pengaruh atau peningkatan pembelajaran model PjBL dengan menggunakan literasi matematis 

dengan pembelajaran model konvensional dengan menggunakan literasi matematis. Proses 

analisis data menggunakan bantuan Software Microsoft Excel 2010 dan SPSS 25.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dari penelitian ini diperoleh dari jumlah skor jawaban posttest yang telah 

dikerjakan oleh siswa. Untuk mengetahui data posttest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji prasyarat. Uji normalitas 
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menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan software SPSS 25. Berikut merupakan 

hasil perhitungan uji normalitas pada data pretest: 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan software SPSS 25 pada tabel 

1 maka dapat dilihat bahwa sampel telah terdistribusi normal dibuktikan dengan hasil uji 

normalitas pada kelas kontrol memperoleh signifikansi sebesar 0,062 dan pada kelas 

eksperimen sebesar 0,090 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa data telah berdistribusi mengikuti kurva normal, sehingga Ho dinyatakan diterima. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

untuk menguji sampel berasa dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan jumlah skor jawaban posttest yang telah dikerjakan oleh siswa 

dilakukan uji, untuk mengetahui homogenitas dari data yang di dapatkan. Uji homogenitas 

menggunakan rumus uji F dengan software SPSS 25. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut: 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas yang terdapat pada tabel 2, maka dapat dilihat 

bahwa nilai signifikasi hasil uji homogenitas sebesar 0,069 di mana nilai tersebut sudah 

lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian sudah homogen 

atau kelompok data penelitian memiliki varians yang sama. Uji ini dilakukan agar 

mengetahui variasi data yang didapatkan pada proses penelitian. 

Setelah uji prasyarat dilakukan pada hasil posttest siswa dari skor jawaban yang telah 

dikerjakan siswa, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yaitu Ho diterima atau Ho 

ditolak. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan perhitungan uji t pada independent 

sampel t-test dan paired sampel t-test.  

Uji t sampel bebas (independent sampel t-test) dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PjBL. Data yang digunakan dalam uji 

t sampel bebas merupakan nilai posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji 

t sampel bebas terdapat pada tabel 3 berikut: 

Berdasarkan hasil analisis uji t sampel bebas dengan menggunakan bantuan software 

SPSS 25 maka dapat dilihat bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,939 > 

2.02439 dan hasil signifikansi uji t sampel bebas sebesar 0,000 di mana signifikansi 0,000 

kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka hipotesis diterima. 
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Untuk melihat model pembelajaran manakah yang paling efektif maka dapat dilihat 

dengan menggunakan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas control dan dibandingkan 

mean yang paling besar. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.13 maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kelas 

eksperimen yang menggunakan model problem based learning lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas control (91,80 > 77,70) sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning menggunakan literasi matematis lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional di SD 

Muhammadiyah 08 Cilacap. 

Uji hipotesis kedua dilakukan dengan uji t sampel berpasangan (Paired-Sample T 

Test) untuk menganalisis apakah dengan pembelajaran model PjBL menggunakan literasi 

matematis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Uji t sampel 

berpasangan dilakukan dengan menggunakan nilai pretest dan post test pada kelas 

eksperimen. Hasil uji t sampel berpasangan dapat dilihat pada tebel 5 berikut: 

 

 

 

 

Tabel 5. Uji t Sampel Berpasangan 

Paired Samples Test 
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Berdasarkan hasil uji t sampel berpasangan dengan menggunakan bantuan software 

SPSS 25 pada tabel 4.14 maka dapat dilihat bahwa memperoleh nilai t hitung yang lebih 

besar dari t tabel yaitu 7,771 > 2.09302 dan signifikansi sebesar 0,000 di mana nilai tersebut 

kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based 

Learning menggunakan literasi matematis memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil 

belajar siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis, bahwa kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan pembelajaran model PjBL menggunakan literasi matematis, memiliki 

kemampuan literasi matematis yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran adalah perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam perencanaan pembelajaran dikelas (Trianto Rini, 2019: 30). Dengan model 

pembelajaran yang inovatif akan membuat siswa mendapatkan pengalaman baru yang dapat 

memaksimalkan pembelajaran di kelas. Menurut Sudirman (2017: 39) model pembelajaran 

PjBL dapat meningkatkan kecakapan pemecahan masalah, lebih mudah mengingat, 

meningkatkan pemahaman, meningkatkan pengetahuan yang relevan dengan dunia praktik, 

mendorong agar penuh pemikiran, membangun kemampuan kepemimpinan, kerja sama, 

kecakapan belajar, dan memotivasi pembelajaran. Pembelajaran model PjBL memberikan 

manfaat yang banyak terhadap proses pembelajaran yang akan diperoleh siswa dengan 

pembiasaan dengan masalah. Sehingga ke depannya siswa dapat menentukan secara mandiri 

arah dan tindakannya. 

 Berdasarkan hasil analisis data, kelas eksperimen mendapatkan hasil lebih 

tinggi dari kelas kontrol dalam kemampuan literasi matematis. Hal ini dipengaruhi oleh 
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penggunaan model pembelajaran dengan model PjBL yang akan memusatkan pada siswa 

(student center) yang akan dilatih untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata, 

dengan menekankan siswa pada komunikasi, kerja sama, merumuskan ide serta 

mengembangkan ketrampilan penalarannya. Menurut Nursalam,dkk (2016: 209) model 

pembelajaran PjBL mengikutsertakan siswa untuk ikut andil selama kegiatan pembelajaran 

dan dalam memecahkan masalah yang nyata, dapat mempengaruhi motivasi dan rasa ingin 

tahu siswa, sehingga dapat melatih dan mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa. 

Kemampuan literasi matematis siswa dengan penerapan pembelajaran model PjBL 

melibatkan siswa untuk ikut serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran (student center) 

sehingga siswa dapat mengemukakan sendiri konsepnya dalam menyelesaikan, 

merumuskan dan menafsirkan masalah yang dihadapinya, selain itu pembelajaran yang 

dilakukan secara kolaboratif membuat siswa lebih mudah memahami pembelajaran. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen, mengalami 

peningkatan pada hasil kemampuan literasi matematis yang lebih baik dari kelas kontrol. 

Hal ini terjadi karena adanya pembelajaran dengan model PjBL yang memiliki tahapan atau 

sintaks yang dapat melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis, 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran model konvensional. 

Menurut Hardiarti ( 2017: 729) pembelajaran matematika dengan model PjBL 

menghadapkan siswa pada permasalahan yang bertujuan melatih dan memfasilitasi siswa 

agar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan menggunakan pengetahuan 

matematika yang dimilikinya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis 

siswa. Pembelajaran model PjBL melalui proses bernalar, membuat siswa mencari masalah 

melalui pengamatan dan eksperimen dalam mengumpulkan informasi dalam mencari 

strategi penyelesaian masalah yang dapat melatih literasi matematis siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2020) 

yang berhasil menuai hasil bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL (project-based 

learning) mempengaruhi tingkat kreativitas berpikir peserta didik, karena dalam proses 

pembelajaran mereka dilatih untuk meningkatkan kreatifitas berpikirnya, yang dimulai dari 

memberikan gagasan, dan juga pada proses pengerjaan LKS secara berkelompok memiliki 

permasalahan yang sama sehingga siswa dapat saling mengoreksi ketika presentasi 

berlangsung. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana dan Ridlo (2017) juga 

mendukung hasil pada penelitian ini bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL (project-

based learning) dapat meningkatkan karakter rasa ingin tahu epistemik dan memiliki 
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pengaruh kepada kemampuan literasi matematika. Kemampuan yang memperoleh pengaruh 

tersebut diantaranya adalah communicating, mathematizing, representation, reasoning, 

using symbolic formal and technical operation dan using mathematics tools. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Abidin et al., (2020) juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek literasi merupakan model pembelajaran yang baik dan efektif 

dalam memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 

Pembiasaan pembelajaran dengan model PjBL perlu dilakukan, agar siswa dapat 

terbiasa untuk memahami soal dengan literasi matematis pada pembelajaran model PjBL 

yang dinilai sukar untuk dikerjakan oleh siswa, karena tidak terbiasa dengan soal yang 

bersifat tidak rumit, sehingga siswa menjadi kurang optimal dalam menyelesaikan masalah 

dengan literasi matematis. Menurut Megita (2017: 78-79) menjelaskan bahwa penggunaan 

pembelajaran model PjBL dapat membuat literasi matematis siswa dapat mengalami 

peningkatan, hal ini terjadi karena tahapan atau sintaks dalam model PjBL meliputi 

identifikasi masalah, belajar secara mandiri, penyelidikan, bertukar pengetahuan dan 

penilaian, akan memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematisnya. Sehingga akan terwujud generasi yang siap akan tantangan di masa yang 

akan datang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan dari pengolahan dan 

analisis data hasil penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 08 Cilacap pada iswa kelas 

5 tahun ajaran 2025/2026 bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL efektif digunakan 

dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan literasi digital pada peserta didik kelas 

5 di SD Muhammadiyah 08 Cilacap. Dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independent (X) 

terhadap semua variabel dependen (Y1 dan Y2). Hal ini terlihat pada pengaruh yang terjadi di 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran PjBL  lebih unggul 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Sehingga melalui penelitian ini, indikator yang diharapkan dalam pelaksanaan literasi numerasi 

dan literasi digital dapat dicapai oleh peserta didik. Dalam penggunaan model PjBL, peserta 

didik juga menyatakan persetujuannya bahwa proses dalam model pembelajaran PjBL  dapat 

membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan literasi digital. 

Bedasarkan hasil pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang dilakukan di SD 

Muhammadiyah 08 Cilacap pada siswa kelas 5 tahun ajaran 2025/2026 diperoleh kesimpulan 
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terdapat pengaruh penerapan pembelajaran dengan model PjBL pada siswa dengan 

menggunakan literasi matematis lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

model konvensional pada siswa menggunakan literasi matematis dengan tercapaiannya seluruh 

aspek kemampun komunikasi (communication), mematematisasi (mathematizing), 

representasi (representation), penalaran dan pemberian arahan (reasoning and argument), 

strategi untuk memecahkan masalah (devising strategies for solving), penggunaan operasi dan 

bahasa simbol, bahasa formal dan bahasa teknis (using symbolis, formal and technical 

language and operations), penggunaan alat matematika (using mathematical tools) pada proses 

pembelajaran. Terdapat peningkatan hasil belajar dengan model PjBL pada siswa 

menggunakan literasi matematis daripada pembelajaran model konvensional  dengan 

menggunakan literasi matematis dari siswa pada proses pembelajaran. 
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